Palam ceramahnya pada sidang pleno Xongres Pemuda/
Kongres KNPitanpgal31:0ktober 1978 di-Balai Sidang’ Senayan
Jakarta yang: penuhs lku‘ﬂ Bapak (Al Moertopo antara lain
mengurmkan mengenaj kI'lSlS hngkungan ‘alam “vang kita
hadam pada wakti/ini dan‘di fnasa’ mendatang ‘Diungkapkan-
‘nya;jkrisis hngkungan alam’ dapat menimbulkan berbagai akibat
yang: sangat “duas ©misalnya: : pada’ sektor  produksi - pangan
penceinaran sudara,:banjir* dan erosi-tanah pada msim hujan
serta kekurangan air pada musim kemarau dengan’ segala
bencana vang ditimbulkannya dan sebagainya. Oleh karena itu
Pak Ali menyatakan kita hams berusaha dengan segala daya
menanam tanaman apa saja terutama di daerah yang: kepadatan
penduduknyva tinggi seperti Jawa, Madura dan Bali. Bahkan
dikemukakan, .pematang-pematang ~sawah-di «daerah-daerah
seperti itu juga:perlu.ditanami dengan jenis:tanaman yang-sesuai
yakni: tidak: mengganggu:kegiatan zpenanaman:: padi .atau
palawija, tetapi dapat berfungsi ikui memperbaiki-kelestarian
lingkungan alam. Malah bila mungkin tanaman tersebut dapat
menghasilkan, misalnya berupa kayu uniuk bahan bakar. Hal
terakhir ini menurut Pak Ali menjadi sangat penting berkaitan
dengan kenyataan sebagian besar (sekitar 110 juta) penduduk
Indonesia masih memanfaatkan kayu sebagm ‘bahan bakar untuk
memasak dan lain-lain.

Ed

Karangan ini seBagian besar pernah dimuat dalam Suera Karya, 21 Desember 1978
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’I‘an ah Pertamian Jumiah i Figif Lua.s tanah perta~ ‘
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Sementara itu menurut perkiraan Sajogyo!, rumah tangga
bukan petani di pedesaan Jawa waktu ini sudah mencapai lebih
dari 30% atau sekitar 3,8 juta rumah tangga. Dalam hubungan
ini patut dicatat bahwa sebagian besar dari mereka yang bukan
petani yakni yang tidak menguasai areal tanah pertanian tersebut
adalah buruh tani, Angka-angka di atas menunjukkan bahwa
jumlah petani gurem, yakni yang menguasai areal tanah
pertanian rata-rata 0,25 ha dan buruh tani di pedesaan jawa,

apai sekitar 9,0 juta rumah tangga.

" 'Menurut Sensus Pertanian 1973, areal tanah pertanian di
pedesaan Jawa seluas 5,5 juta ha, perusahaan perkebunan 0,65
juta ha, dan hutan negara seluas 3,0 juta ha. Arcal hutan negara
yang 3,0 juta ha ini terdiri dari 0,7 ha hutan jati, 1,0 juta ha
hutan produksi dan 1,3 juta ha hutan lindung dan lain-lain. Dari
angka-angka ini, areal tanah di Pulau Jawa yang telah
digunakan (exploited) untuk pertanian, perkebunan dan hutan
produksi seluas 7,85 juta ha atau sekitar 60% dari daratan Pulau
Jawa yang luasnya 13,2 juta ha. Sedangkan yang tercatat sebagai

1 ': . . Sajogyo, loc. cit.
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Bahkan' dewasa ini-iareal '---penghuauan pun: tidak" aman’ dan
penebangan oIeh enduduk yan' : Priiskin?® 1tu Waktu ini
anah Puldu Jawa siidah mencapai taraf! yang
parah )alam hubungan qniy Dr.4Ir ‘Sutami’ sebaga1 Menten
érnah’ menyatakan bahwa statu-saat Palau Jawa akar
menjadis --padang tandusy bilg s kelestanan hitan “tidak™ “dapat
di "embahkan sebagalmana mestmya "Pernyataan’ DroIr. Sutami
j 1t erlépas dari’ kenyataan ‘parahnva’ keadaan
{4 hf‘krltls i Pulai Jawi iang-dztandai eng'an banjir berkaia
sétigpiahin’ di berbagau tempat pada muszm hujan "es‘a;;'
SedAngkan pada musim Kemarau ciki real pe
. yang tidak mendapat air irigasi karena debit: air yang' sangat
merosot sebagal akibat areal tanah gundul atau kritis yang tidak
dapat menyimpan air terutarma ‘di daerah hulu-hulu sungai. Juga
di beberapa tempat, pada musim kemarau panjang sudah sering
terjadi-tinfuk: kepérhian air mmum saja’ terpaksa dlkerahkan
Mo -_mobﬂ tangk1-un u meéngangku air dan tempat yang
cukip "auh ke tempat yang memerlnkan A

: nah kritis" di--".?ulau Jawa dlgambar an
secaratjelas cleh Murasa“Sarkanipura:1Disebutkan; dari hasil
f)éﬁélitia':‘r- i"dekat Jembatan’ Jurug-Solo, telah dapat ditaksir
bahwa sélama lima bulaii dalaim’ musxm hujan, 3um1ah sedirien
(endapan) di Bengawan Solo tercatat sebanyzk ‘87633.076 ton
syang terdiri dari 14,7% pa31r 44,4% debu'dan'40,9% ianah liat”
Diperkirakan, apabila 1 ha tanah sedalam’ 17 cm (sedalam
bajakan) beratnya 2.200 ton, maka sedimen sebanyak 8.633.076
ton‘itusmerupakan hasil pengikis’an areal tanah lapisan atas {top
soil) seluas 3.924 ha. Sedangkan bila dalam pengikisan hanya 2,5
cm,. maka sedimen tersebut berasal dari pengikisan lapisan- atas
areal-tanah seluas 26.245 ha. Tanda-tanda seperti ini terlihat
padatanah-tanah kritis di daerah “sekitar Gunung Lawu,
__Pegunungan Kendeng dan Pegunungan Karang Gede.

~Wurasa-Sarkanipura, *'Pemeliharaan dan Kelestanan Sumber Alam P.fisma,
Desember 1974 S
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Di. isamping - kegiatannya: tambah ~besar, -untuk- menunjang
pelaksanaan - kegiatan : reboisasi :dan - ‘penghijauan - tersebut
pemerintah - telah::pula’ lebih. - menyederhanakan ‘penyaluran
pembiayaan - untuk: itu. yakni. melalui. prosedur: Inpres : dan
Program Bantuan. T uga;untuk lebih menyukseskan pelaksanaan
kegiatan reboisasi-dan- penghxjauan ini; ‘unsur daerah setempat-
teIah pula dukutsertakan sccara aktlf Py e

Mehhat angka pada tabel d1 atas, reahsasa keglatan rebmsas:
dan::penghijauan :cukup > besar. -Namun: angka- realisasi ini
belumlah merupakan ukuran.. berhas:dnya tujuan  kegiatan
reboisasi dan penghijauan tersebut-Dalam hal ini, sesuai dengan
tujuannya ‘untuk - kelestarian - sumber-sumber <alam, realisasi
reboisasi-dan. penghijauan. tersebut: baru dapat -dikatakan
mencapai “sasaran . bila. tanaman. di--atas areal .yang. telah
dihijaukan itu: tems_tumb_uh dan__membesar serta berkembang
biak hingga areal bersangkutan menjadi hutan. Mencapai
sasaran seperti inilah yang menjadi masalah yang sangat berat
dihadapi terutama'di.Pulau- Jawa. Hal ini tidak lain karena
masalahnya di Pulau Jawa bukan Iagi sekedar teknik pertahanan
saia tetapi sudah merupakan hngkaran setan sebagazmana telah
dlungkapkan terdahulu YT DHARM o : g

Ma31h berkaitan dengan angka—angka reahsas1 tersebut
patut dikemukakan keterangan yang diberikan oleh Dr. Herman
Heraman dari Bappenas pada rapat kerja Inpres Penghijavan
1977/1978 di-Bandung tahun lalu! Dikatakan, sebanyak Rp.
16;5 milyar dana yang dikeluarkan oleh Pemerintah untuk sektor
kehutanan -khususnya . proyek ' penghijauan ternyata . hanya
terbuang -percuma - saja tidak -ada artinya. - Kesimpulan ini
menurut Dr. Herman Heruman: diambil berdasarkan- hasil
evaluasi di mana 80% penghijauan dan 40% reboisasi berada di
bawah standar. Sementara itu,: Direktur Jenderal Kehutanan
Soedjarwo -sendiri beberapa waktu yang lalu mengakui bahwa

1 Dr. Herman Heruman, "Rp. 16,5 Milyar. Terbnang Percuma’’, Suar_a Karya, 12
... Oktober 1977 : S
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lebih kurang:satu tahun. ‘Agar bibit seperti ini dapat tumbuh
harus dipindahkan .danditanam dengan” cara vang baikike
lapangan. Di samping itu waktu pemindahan dan bertanam bibit
ini harus pula tepat, baik dari segi kecepatan pemindahan sejak
bibit - dibongkar: : dari: pembibitan ‘maupun’’ keadaan iklim.
Mepurut pengamatan: di- beberapa “tempaticara dan ‘disiphini
pemindahanbibit ke Tapangan ini kurang baik pelaksanaannya;

Haliniterutama‘disebabkan tenaga kerja yang dipakai dikaitkan

dengan program padatvkarya  yang- tingkat pengupabannya
remdah; hmgga prestasi dan dxsxphn kerga pekerja tenaga upahaﬁ \
mu31m an =m uda}g ’nemadal . : : R

Di sampmg cara pemmdahzm «dan penanaman bl‘bit ‘yang
harus baik; agar jenis-pohonipohonan tersebut dapat tumbuh
dan membesar secara wajar pada areal‘tanah kritis yang sangat
miskin-zat haranya, paling: tidak untuk 2-3' tahun -pertama
diperlukan pemeliharaan yang intensif termasuk pemupukan:
Karena tanah sudah sangat kurus, pemupukan berat harus
dilakukan vakni:dosis pupuk vang dipakai tinggi dan zat hara
yang terkandung ‘dalam pupuk vang digunakan cukup lengkap
mineral’ danlebih-lebih ‘bahian organisnya. Dalam kaitan ini,
-sepan;ang vang diketahui, dalam pelaksanaan program rehabili-
‘tasi'tanah krztxs cara dan keglatan pemeizharaan tanaman jauh
-dan memada1 SR S T : 7

Se‘nagal akibat cara bercocok fanam termasnk pemehharaan
-yang tidak memadal pada program penghijauan areal tanah
Yritis dengan jenis pohon-pohonan seperti telah diuraikan, maka
tidak mengherankan bila terjadi prosentzse tumbuh pohon-
pohonan yang - ditanam adalah ~rendah - yang  diikuti pula
prosentase -kematian yang tinggi walaupun tanaman sudah
tumbuh beberapa waktn berselang :

Berdasarkan hal ini, klzanya tzéaklah terlaly meieset
perkiraan Dr. Herman Heruman yang menyebutkan bahwa 807
penghijauan berada di bawah standar. Sedangkan bila lalang
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IV PENINGKATAN USAHA REHABILITASI KELES-
- TARIAN-ALAM DI PULAU JAWA DENGAN LAM—
. TOROISASI DAN ARENISASI = o

o Dewasa ini masalah terberat yang dlhadapl d1 Pulan. Jawa
bersumber pada kepadatan penduduk yang tinggi terutama di
pedesaan ;dengan sumber penghasilan pokok. penduduk-masih

pada sektor pertanian, sedangkan persediaan areal tanah untuk -

perluasan wusaha tani- boleh  dikatakan sudah. tidak ada.

Sementara -itu . sektor industri - di kota-kota  belum - dapat

diharapkan dapat memberi lapangan kerja kepada penduduk
desa dalam jumlah yang berarti untuk jangka waktu yang cukup

lama di masa depan. Masalahnya tambah berat lagi dikaitkan

dengan situasi areal tanah kritis yang sudah pada tingkat sangat

serius dan cukup luas di Pulan Jawa sebagalmana telah

digambarkan d: depan.

Memang harus diakui bahwa untuk memecahkan masalah
berat ‘yang dihadapi di Pulau Jawa tersebut secara sederhana
dapat dirumuskan dengan satu kalimat vyakmi Pkurangi
kepadatan penduduk khususnya di pedesaan hingga },nisa}nya
tidak ada lagi petani gurem dan buruh tani”’. Unituk itu program
transmigrasi harus digalakkan secara besar-besaran yang dikait-
kan dengan pembukaan dan pembangunan daerah-daerah baru
di luar Jawa yang masih sangat luas areal tanahnya yang belum
digunakan. Namun karena berbagai faktor, terutama keterbatas-
an kemampuan penyediaan dana, program transmigrasi untuk
mengurangi kepadatan penduduk di pedesaan Jawa dalam
jumlah yang berarti memerlukan waktu yang cukup lama.
Sebagai gambaran dapat dikemukakan target program transmi-
grasi selama Pelita 11 hanya sebanyak 250.000 kepala keluarga,
sedangkan realisasinya sampai tahun keempat baru mencapai
sekitar 46.000 kepala keluarga. Sementara itu menurut Perum
Perhutani, ! untuk peningkatan areal tanaman permanen berupa

1 'i’erum ?er—hutani, »Di Jawa dan Madura Akan Ditingkatkan Jadi 40% Areal
" Tanaman Permanen’’, Kompas, 7 Oktober 1978
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dapat berfungsi memperbaiki kondisi dan kesuburan tanakh
}aplsaﬁ atas His Spbm

Biia yang: dﬁanam adalah bumya akar tanaman lamioro

orgeukipodalam: hingga- tanaman: ini ‘dapat puia berfungsi
4 menarik zat hara berupa mineral dari lapisan tanah bawah
ke permukaantanah melalul daun yang gugur ataw pemang-
wkasans rantmb yaag dagumkan Ewagal pupu}f hijau
o fmudching); - ‘ : : :

iii.

Tanaman lamioro-mndah dan cepat tumbuh, tahan dipang~ "

' kas, relatif tidak ‘bepitu memeriukan kondisi tanah dan

iklim (curah hujan) vang baik serta agak tahan terlindung;

Bila pertumbuhannya baik, tanaman lamioro yang dipang-

+ kas akan cepat menjadi rimbun. kembali hingga dapat

il

vii,

melindungi permukaan tanah dari pukulan air hujan dan
- pembalkaran sinar matahari, apalagi bila ditanam cukup

rapat seperti pagar; -

Daun lamtoro mengandung kadar protein yang cukup

- tinggi, hingga baik sekali untuk makanan ternak. Menurut

informasi, sudah ada ‘daerah yang mengekspor daun kering
lamtore untuk makanan ternak.

‘Biji lamtoro, di samping baik juga untuk makanan ternak
" {sudah ada daerah vang mengekspornyaj, juga mengandung

zat obat-obatan. Di desa-desa biji segar lamitoro sering

- digunakan untuk obat cacing bagi anzk-anak, sedangkan
- biji. yang digongseng dan dihaluskan untuk obat’ perut.

Walaupun lamtoro bukan jenis pohonan besar, tetapl
kavunya keras hingga baik sekall untuk kayu bakar. Patut
dicatat bahwa cabang pohon lamtoro sebesar ibu jari saja
kayunya sudah keras dan baik untuk kayu bakar;
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-~ pémakaiannya sehari-hiari adalah daya larutnya yang rendah

.{sukar Jarut); Namun untuk’ memproses nira aren menjadi

- gulakristal seperti gula pasir biasa (gula tebu) bukanlah hal
-+ yang mustahil. Dalam halini secara teoretis, nira aren dapat
i jugas diclah ‘menjadi gula kristal (gula pasir) dengan cara

wii

- yang sama seperti memproses nira tebu menjadi gula pasir

fuldi pabrik-pabrik gula yang ada sekarang; - '

. Menurut pengamatan "di beberapa tempat di' Kabupaten
-+Labuhan Batu, pohion - aren yang tanpa"dipelihara dan

“ «rtumbuly secara liar: (tidak sengaja- ‘ditanam) sudah mulai
-+ ‘menghasilkan'nira pada umur sekitar 7-8 tahun. Pengutipan
. . nira-dari tiap pohon aren dapat dilakukan ierus-menerus

- selama ‘15-20 tahun. Dengan seleksi bibit yang baik dan

- cara bercocok ‘tanamn -serta pemeliharaan yang cukup
<0 intensif; diduga pohon aren sudah akan mulai menghasilkan

+: padaumur sekitar lima tahun dan dapat dikutip hasil nira-
-'nyalebihda;iz{)-tahu_n; oy PN N L

viii. Menurut keterangan beberapa petani aren, tiap pohon aren

. menghasilkan antara 5-10 liter nira tiap hari dan lamanya

' masa menghasilkan tiap tahun sekitar 100 hari. Dari tiap

lima liter nira dapat dihasilkan 1 kg gula tepekan aren.

. Berdasarkan angka-angka ini, tiap pohon aren dapat meng-

‘hasilkan antara 100-200 kg gula tepekan aren tiap tahun.
" Bila diusahakan ‘dengan teknik budidaya maju  (modern}

“ seperti ' pada ‘perusahaan ' perkebunan, bukan mustahil

- produksi gula arén dari ‘kebun aren akan cukup tinggi
apalagi bila ditemukan bibit unggul aren. Sebagai gambaran

"+ yang ‘perlu- diteliti * lebih  lanjut, ~dapat dikemukakan
- perkiraan “berikut. "Tiap ha areal tanah dapat ditanam

““sekitar 150 pohon aren dan di antara barisan tapaman aren

" ditanam'lamtoro dengan sistem pagar yang rapat. Misalnya

-~ “tiap tahun 75 pohon aren per ha yang menghasilkan dan

. hasil” tiap ‘pohon misalnya 200 kg gula kristal aren. Ini
berarti tiap ha kebun aren yang dipelihara dengan baik akan
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-+ buah yang cukup banyak. Mungkin pula-biji:aren ini.dapat
o vdijadikandepungaren sebagaa penambah pengaciaare bahan
pangan karbohidrat: T o SUPARE T S

‘Pohonsaren ‘juga.menghasilkan :ijuk ~yang kegunaannya
-cukup banyakemisalnya nntuk sapu; tali,;atap rumah . dan
lain-lain: Bengan kata lain,; :produksi fjuk:dapat-membuka

apalagi thila’ pemﬂrmmh mema}enkan perlindungansuntuk
iuy ‘misalnya. meng&ranga prﬂduk31 tah plasnk ukuran
_ rtenm da*‘z sebagamya . : erien T e

i Bui}ga arefy harum dan mmghasﬂkan sme’us madu Szfat
- alami.ini-dimiliki bunga-aren yang dalam proses persarian
.+ -uptuk pembuahannya memerlukan bantuan insek dan atau
unggas. Dengan sifat bunganya yang ' demikian @ itu;
perkebunan aren dapat pula mendorong kehidupan dan
pengembangbiakan unggas dan insek tfertentu, khususnya
- lebahs Oleh karena itu, kegiatan produksi madu lebah baik
«: - Sgcara -alamizatan ditemakkan dapat puia berkembang di
S daerah perkebunan aren: : ; oo
wii Pehon .ATen: yang sudah cukup tua dapat menghasﬂkan
ingagu sekitar, 70 kgrper;pohon. :Sagu -aren sudah-ada yang
...~ dibuat- tepung ‘seperti iapioka. Selama -pohon aren imasih
menghasilkan nira dalam jumlah yang memadai, tentunya
lebih baik memperiahankan pohon aren tersebut untuk
- +smenghasilkan gula. Tetapi bila produksi nira dari pohon
~-aren sudah sedikit atau tidak produkiif iagi, pohon aren
.. ‘bersangkutan ditebang untuk-diambil sagunya. Sedangkan
. vbatang aren tua-ini dapat dibuat memadi bahan bangunan
Latau dlgupakan sebavaz Rayu bakar.:

-_Dengan szfatnya tanaman iam{oro sepem telah dikemuka-
kam lamtoroisasi dengan cara bercocok tanam tertenin dkan
sangat menolong dalam usaha memperbaiki kelestarian alam dan

esempatan bczkembaﬁgpya industri - kerajinantangan, . ...
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mengurangi .masalah -sampah di kota-kota - besar., Dengan
demikian pada giliran berikutnya: dapat pula dikembangkan
kegiatan-kegiatan: yang ‘bertujuan memperbaiki ‘keadaan dan
Fesehatan lingkungan hidup-di kota-kota besar; :

V. CARA MENGGALAKKAN LAMTOROISAST DAN

ARENISASI DI PULAU JAWA

“““Untuk menggalakkan lamtoroisasi dan arenisasi di Pulau
Jawa dapat ditémpuh berbagai cara. Dalam hal ini yang periu
dipertimbangkan adalah kondisi dan status tanah serta tingkat
kehidupan kebanyakan ‘penduduk di lokasi yang digerakkan
kegiatan lamtoroisasi dan arenisasi. Sejalan dengan pertimbang-
an ini, sebaiknya cara menggalakkan lamtoroisasi dan arenisasi
tersebut dapat dilaksanakan sebagai berikut. | i

1. Inisiatip Masyarakat

""" Pada lokasi yang kondisi tanahnya belum mencapai tarap
kritis, dan kebanyakan ~penduduk ' berada di atas garis
kemiskinan, sebaiknya inisiatip dan keikut-sertaan masyarakat
luas dalam kegiatan lamtoroisasi dan arenisasi dikembangkan.
Untuk ini kampanye secara meluas dan diikuti’ dengan
penyuluhan yang agak intensip perlu dilaksanakan sebaik-baik-
nya. Di samping itu, bibit lamtoro berumur + 4 bulan dalam
kantongan plastik dan bibit aren berumur * 6 bulan dalam
kantongan plastik perlu disediakan pemerintah dalam jumlah
tertentu, Penyediaan bibit dalam jumlah terteniu dan pada
tahap-tahap permulaan, dimaksudkan untuk memancing inisia-
tip masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan lamtoroisasi dan
arenisasi pada tahap-tahap selanjutnya. - R

2. Gerakan Massal Pemuda/Pelajar/ Mahasiswa/Pramuka

“Pada areal tanah yang dikuasai oleh pemerintah sepenub-
nya, dapat pula digerakkan kegiatan massal pemuda/pelajar/
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lain-dalam mepgembangkan berbagal kegiatan yang. ‘bertujuan
m ‘ma}akan kehadupan masvarakaz di hngkungan iokam proyek
Waik ‘dari gegi ekonomi madpun. sosial budaya. ‘Untuk maksnd
ini, kiranya akandebih baik bila-, sebagian tenaga. genggeraki
pembimbing lapangzan ‘diambil dari ténaga sukarela BUTSI
maupun mahasiswa vang mengikum Kulizh Kerja Nyaia (KEM:,
Pengerahan tenaga-tenaga ini juga ‘adalah sejalan dengan’sifat
provek yang hanya dilaksanakan untuk jangka waktu tertentu
saja. Dengan kata lain, karena bersifat sementara, proyek lebih
baik menggunakan sebagian tenaga tidak tetap., -






